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Abstract
Received: 06 Maret 2026 Penelitian ini menguji pengaruh kesulitan keuangan dan
Revised: 16 Maret 2026 konservatisme akuntansi terhadap penghindaran pajak, dengan insentif’

Accepted: 28 Maret 2026 pajak sebagai variabel pemoderasi. Sampel terdiri dari 11 perusahaan
sektor infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama
periode 2019-2023. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesulitan
keuangan berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak.
Sementara itu konservatisme akuntansi tidak berpengaruh terhadap
penghindaran pajak dan insentif pajak tidak berpengaruh terhadap
penghindaran pajak. Insentif pajak mampu memoderasi hubungan
antara kesulitan keuangan terhadap penghindaran pajak tetapi tidak
mampu memoderasi hubungan antara konservatisme akuntansi
terhadap penghindaran pajak namun insentif pajak mampu memoderasi
hubungan anntara kesulitan keuangan dan konservatisme akuntansi
terhadap penghindaran pajak. Penelitian ini memberikan masukan
penting bagi perusahaan dan pembuat kebijakan untuk memahami
bagaimana kondisi kesulitan keuangan dan membantu manajemen
menyusun strategi pengelolaan pajak yang sesuai dengan kondisi
keuangan dan kebijakan akuntansi perusahaan.
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PENDAHULUAN

Pajak meS$njadi pe$ndapatan teSrbe$sar bagi ne$gara. Pajak adalah pungutan
wajib dari rakyat yang dibe$rikan untuk ne$gara baik ole$h orang pribadi maupun
badan. Pajak yang digunakan untuk ke$pe$ntingan umum dan ne$gara yang
be$rsifat wajib (Agmarina & Furqon, 2020). Kondisi pe$re$konomian global
se$mpat te$rguncang keS$tika pande$mi Covid-19 te$rjadi tanpa pre$diksi.
PeS$rubahan yang te$rjadi de$ngan ce$pat kare$na globalisasi me$njadi se$Smakin
ce$pat de$ngan adanya Covid-19. PeSrbatasan Sosial Be$rskala Be$sar (PSBB)
yang dibe$rlakukan ole$h pe$meS$rintah untuk me$mpe$rlambat peSnyeSbaran
Covid-19 teS$lah be$rdampak pada banyak industri, salah satunya industri
infrastruktur. Pande$mi  Covid-19 meS$nye$babkan le$mahnya kondisi
peSreSkonomian nasional de$ngan be$rbagai fasilitas, se$peSrti inse$ntif pajak.
Ke$bijakan inse$ntif pajak dilakukan ole$h pe$meS$rintah se$bagai upaya yang
dibuat pe$meSrintah untuk me$ndorong wajib pajak patuh dalam meSlaksanakan
ke$wajiban peSrpajakan. Fe$Snome$na tax avoidance$ se$be$lum dan se$sudah
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pande$mi Covid-19 masih ke$rap dilakukan ole$h be$beS$rapa pe$rusahaan, (Barid
& Wulandari, 2021) me$nye$butkan bahwa tidak ada pe$rbe$daan kasus
peSnghindaraan pajak se$beSlum dan se$sudah pande$mi Covid-19 yang
me$mbeSrikan ancaman te$rhadap peSne$rimaan pajak ne$gara.

Pe$neSlitian te$rdahulu meS$nunjukkan bahwa financial distre$ss dan
konse$rvatisme$ akuntansi be$rhubungan e$rat de$ngan tax avoidance$ teStapi
de$ngan hasil peS$ne$litian yang tidak konsiste$n. (Alfarasi & Muid, 2022;
Simanjuntak & Suranta, 2024; Swande$wi & Noviari, 2020) me$nunjukkan bahwa
peSrusahaan yang meS$ngalami ke$sulitan keSuangan (financial distre$ss)
ce$ndeSrung meSlakukan tax avoidance$, se$dangkan (Aulia Ramadhinta i &
Jannah, 2022; Riyadi & Takarini, 2023) yang me$ye$butkan se$baliknya bahwa
peSrusahaan yang me$ngalami financial distre$ss ce$nde$rung tidak meSlakukan
tax avoidance$. (Alfarasi & Muid, 2022; Swande$wi & Noviari, 2020)
me$ne$mukan bahwa pe$rusahaan yang me$nggunakan konse$p konse$rvatisme$
ce$ndeSrung meSlakukan tax avoidance$, se$dangkan (Aulia Ramadhinta i &
Jannah, 2022; Jumailah, 2020; Sari & Mayangsari, 2024) yang meS$ngatakan
se$baliknya bahwa pe$rusahaan yang me$nggunakan konse$p konse$rvatisme$
ce$ndeSrung tidak me$lakukan tax avoidances$.

Me$ngingat hasil-hasil yang tidak konsiste$n, pe$ne$litian ini meS$lakukan
pe$ngujian ulang de$ngan me$nggunakan CESTR (Cash E$ffeSctive$ Tax Rate$s)
se$bagai proksi tax avoidance$ dan me$nguji e$feSk mode$rasi inse$ntif pajak.
Pe$neSlitian ini diharapkan dapat me$mbeS$rikan manfaat bagi pe$meSrintah dan
otoritas pe$rpajakan dalam meSrumuskan ke$bijakan seSrta siste$m pe$ngawasan
yang le$bih optimal. DeSngan me$ngide$ntifikasi faktor-faktor yang
me$mpeS$ngaruhi praktik pe$nghindaraan pajak, pihak beSrweSnang dapat
Me$nyusun re$gulasi yang le$bih te$gas dan me$mpe$rkuat peSngawasan te$rhadap
peSlaporan keSuangan peSrusahaan se$cara le$bih rinci. Se$lain itu, hasil
pe$neSlitian ini turut me$mbrikan sumbangsih dalam pe$nge$mbangan lite$ratur
akade$mik di bidang pe$rpajakan, se$rta me$ndukung teSrwujudnya siste$m
pe$rpajakan yang le$bih adil dan transparan di Indone$sia.

TINJAUAN LITERATUR DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
Teori Agensi

Pe$neSltian ini me$nggunakan teSori ke$age$nan se$bagai dasar untuk
me$mahami pe$rilaku manaje$me$n dalam meSngeSlola peSrusahaan te$rkait
de$ngan inse$ntif pajak, financial distre$ss, konseS$rvatisme$ akuntansi, dan tax
avoidance$. MeS$nurut Je$nse$n dan MeS$ckling (1976), konflik ke$pe$ntingan
muncul kare$na pe$rbe$daan tujuan informasi yang tidak simeS$tris antara ke$dua
pihak. Dalam konte$ks ini, manaje$r dapat me$manfaatkan inse$ntif pajak atau
meSlakukan fax avoidance$ untuk keSpe$ntingan pribadi, te$rutama saat
peSrusahaan meS$ngalami teSkanan ke$uangan (financial distre$ss). Ole$h kare$na
itu, konse$rvatisme$ akuntansi be$rpeSran se$bagai meSkanisme$ peSnge$ndalian
untuk me$minimalkan peS$rilaku oportunistik age$n dan me$njaga ke$peSntingan
peSmilik.
Teori Kebangkrutan

Pe$neSlitian ini me$nggunakan te$ori ke$bangkrutan untuk me$njeSlaskan
bagaimana te$kanan keSuangan (financial distre$ss) dapat meS$ndorong
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manaje$me$n me$ngambil ke$putusan strate$gis te$rkait inse$ntif pajak,
konse$rvatisme$ akuntansi, dan tax avoidance$. MeS$nurut Kare$ls dan Prakash
(1987), keSbangkrutan dapat di pre$diksi meS$lalui ge$jala awal distre$ss yang
te$rce$rmin  dari pe$nurunan kineSrja ke$uangan dan keS$tidakmampuan
meS$me$nuhi ke$wajiban. Dalam kondisi de$mikian, pe$rusahaan ce$nde$rung
me$ncari cara untuk me$mpeSrtahankan ke$langsungan hidup, salah satunya
de$ngan me$manfaatkan inse$ntif pajak dan meS$lakukan pe$nghindaran pajak guna
meS$njaga likuiditas. Pe$ne$rapan konse$rvatisme$ akuntansi juga meS$njadi
strate$gi pe$laporan yang le$bih hati-hati agar tidak me$mbeSrikan sinyal
keSuangan yang te$rlalu optimis di TeSngah ke$tidakpastian. Ole$h kare$na itu,
teSori kef$bangkrutan me$mbantu me$mahami motivasi pe$rusahaan dalam
meSre$spon tefkanan ke$uangan meS$lalui ke$bijakan fiskal dan akuntansi
te$rte$ntu.

Teori Akuntansi Positif

Pe$neflitian ini me$nggunakan teSori akuntansi positif se$bagaimana
dijeS$laskan ole$h Chairi dan Ghozali (2007), yang meS$nyatakan bahwa pilihan
ke$bijakan akuntansi dan pe$laporan ke$uangan dilakukan ole$h manaje$meS$n
untuk me$me$nuhi ke$pe$ntingan eSkonomi me$re$ka. Dalam keS$rangka ini,
manaje$r akan ce$nde$rung me$millih me$tode$ akuntansi atau strate$gi fiskal yang
dapat me$minimalkan be$ban pajak (tax avoidance$), me$Sngoptimalkan inse$ntif
pajak, seSrta me$njaga stabilitas laporan ke$uangan teSrutama saat pe$rusahaan
me$ngalami financial distre$ss. Se$lain itu konse$rvatisme$ akuntansi dapat
digunakan se$bagai be$ntuk keS$hati-hatian dalam pe$laporan guna me$nghindari
pote$nsi konflik de$ngan pe$mangku ke$pe$ntingan atau re$Sgulator. TeSori ini
beSrasumsi bahwa tindakan manaje$r le$bih dipe$ngaruhi ole$h motif oportunistik
dan inse$ntif eSkonomi, bukan hanya ole$h norma atau prinsip akuntansi. Ole$h
kare$na itu, teSori akuntansi positif me$mbantu meS$nje$laskan bagaimana dan
me$ngapa manaje$r me$milih ke$bijakan teSrte$ntu dalam me$nghadapi teSkanan
e$konomi dan re$gulasi pe$rpajakan.

Financial Distress, Konservatisme Akuntansi dan Tax Avoidance

Be$rdasarkan te$ori age$nsi, pe$rusahaan yang me$ngalami financial
distre$ss akan me$re$nggangkan hubungan age$n dan pe$me$gang saham.
Pe$meS$gang saham te$ntunya ingin beSrinveS$stasi di peSrusahaan yang se$hat dan
stabil, se$hingga de$ngan teSrjadinya financial distre$ss, pihak age$n te$ntu akan
meSncari cara se$de$mikian rupa agar dapat me$ne$kan pe$nge$luaran se$keScil
mungkin. Pe$neSlitian Watts (2003) me$nyeSbutkan bahwa konse$rvatisme$
akuntansi te$rdapat se$buah re$aksi keS$hati-hatian yang dise$but re$aksi
prudednce$. SeSmakin tinggi re$aksi prude$nce$ maka konse$rvatisme$ akuntansi
se$makin beSrjalan baik. De$ngan de$mikian, laba yang te$rsaji adalah jumlah yang
se$be$nar-be$narnya dan tanpa refkayasa.

Be$rdasarkan uraian diatas, dapat dikatakan bahwa financial distre$ss dan
konseS$rvatisme$ akuntansi beSrpe$ran dalam me$mpe$Sngaruhi tingkat zax
avoidance$ yang dilakukan ole$h peSrusahaan. Hasil peS$neSlitian ole$Sh
(Swande$wi & Noviari, 2020) pada se$ktor manufaktur me$nunjukkan bahwa
se$mkain parah tingkat financial distre$ss suatu pe$rusahaan, se$makin beS$sar
ke$Smungkinan peS$rusahaan te$rse$but me$lakukan tax avoidance$ se$bagai upaya
me$mpe$rtahankan ke$beS$rlanjutan usaha. Pe$neS$litian yang dilakukan ole$h
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(Alfarasi & Muid, 2022) pada pe$rusahaan subse$ktor makanan dan minuman yang
te$rdaftar di BESI peS$riode$ 2017-2019 me$mbuktikan bahwa se$cara simultan
variabe$l financial distre$ss, konse$rvatisme$ akuntansi, dan sale$s growth
me$miliki pe$ngaruh signifikan te$rhadap tax avoidance$. Te$muan ini
me$mpeSrkuat pandangan bahwa te$kanan ke$uangan me$ndorong peSrusahaan
untuk me$nghindari pajak, namun hal te$rse$but dapat dike$ndalikan me$lalui
peSne$rapan prinsip konse$rvatif dalam akuntansi. Hasil dari pe$neSlitian-
pe$neSlitian te$rse$but meSngindikasikan bahwa financial distre$ss dan
konseS$rvatisme$ akuntansi beS$rpe$ngaruh positif te$rhadap tax avoidance$.
BeS$rdasarkan argume$nt hasil-hasil pe$neS$litian se$be$lumnya hubungan financial
distre$ss, konseSrvatisme$ akuntansi dan tax avoidance$ dapat dinyatakan dalam
hipote$sis be$rikut.
H1: Diduga terdapat pengaruh antara Financial distress dan
Konservatisme Akuntansi terhadap Tax Avoidance.
Financial Distress dan Tax Avoidance
PeSrusahaan yang meS$ngalami financial distre$ss biasanya me$nghadapi
masalah se$pe$rti keSsulitan arus kas, tingginya utang, keS$rugian opeSrasional.
Dalam kondisi ini, manaje$r ce$nde$rung me$ngambil ke$putusan beSrisiko untuk
me$njaga ke$langsungan usaha, teSrmasuk tax avoidance$, kare$na pajak dianggap
me$mbeSbani laba. Namun, me$nurut (Cita, 2019), financial distre$ss justru
beSrdampak ne$gative$ teSrhhadap tax avoidance$ kare$na peSnghindaran pajak
dianggap teSrlalu be$risiko dalam situasi keSuangan yang tidak stabil. Dalam
peSrspeSktif te$ori age$nsi, manaje$r se$bagai age$n beSrusaha meSnjaga
ke$peSntingan peSmilik saat pe$rusahaan meS$nghadapi te$kanan keSuangan.
Me$Sski tax avoidance$ dapat me$njadi strate$gi, risiko tinggi me$Smbuat manajeS$r
le$bih be$rhati-hati kare$na inve$stor meS$nilai tindakan teSrse$but dapat
me$mpeSrburuk prospe$Sk peSrusahaan. Hal ini se$jalan de$ngan te$muan (Alfarasi
& Muid, 2022; Julianty, 2023; Swande$wi & Noviari, 2020) yang me$nunjukkan
bahwa financial distre$ss beSrpeSngaruh te$rhadap fax avoidance$ baik se$cara
positif maupun neS$gatif te$rgantung kondisi peSrusahaan. Maka hipote$sis yang
te$pat adalah
H2: Diduga Financial Distress berpengaruh terhadap Tax Avoidance
Konservatisme Akuntansi dan Tax Avoidance
Konse$rvatisme$ akuntansi meS$rupakan be$ntuk keShati-hatian dalam
pe$laporan ke$uangan guna me$nghadapi keS$tidakpastian bisnis dan me$ngurangi
pote$nsi manipulasi ole$Sh manaje$r (Watts, 2003). De$ngan konse$rvatisme$, laba
ce$ndeSrung disajikan le$bih re$ndah dan reS$alistis, se$hingga dapat be$Srdampak
pada pe$nurunan be$ban pajak. Be$SbeSrapa peSneflitian se$beSlumnya seSpe$rti
ole$h (Alfarasi & Muid, 2022; Alvionita e$t al., 2021; Swande$wi & Noviari, 2020)
me$nunjukkan bahwa konse$rvatisme$ akuntansi be$rpe$ngaruh te$rhadap rax
avoidance$. Maka hipote$sis yang dibuat
H3: Diduga Konservatisme Akuntansi berpengaruh terhadap T7ax
Avoidance
Insentif Pajak dan Tax Avoidance
Pe$meS$rintah me$mbeSrikan inse$ntif pajak se$bagai Upaya me$ndorong
peSrtumbuhan e$konomi dan me$ningkatkan ke$patuhan pajak, khususnya meSlalui
ke$ringanan tarif bagi pe$rusahaan te$rbuka. Namun, inse$ntif ini se$ring
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dimanfaatkan se$bagai ce$lah untuk meSlakukan tax avoidance$ (Aldae$ste$r &
Jacob, 2013), kare$na peSrusahaan be$rpefluang meS$nurunkan beSban pajaknya
se$cara signifikan. Hal ini juga dipe$rkuat ole$h (Rombe$ e$t al., 2017) yang
me$nyatakan bahwa inse$ntif pajak beS$rpeSngaruh te$rhadap praktik
pe$nghindaran pajak. Maka hipote$sis yang dibuat
H4: Diduga Insentif Pajak berpengaruh terhadap Tax Avoidance
Insentif Pajak sebagai Variabel Moderasi
Financial distre$ss me$rupakan kondisi ke$sulitan keSuangan pe$rusahaan
sePpedrti keSte$rbatasan kas, keSkurangan pe$ndanaan, dan ke$teSrlambatan
pe$mbayaran ke$wajiban (Supriyanti e$t al., 2023). BeS$rdasarkan te$ori age$nsi dan
teSori akuntansi positif, manaje$r dalam kondisi distre$ss ce$nde$rung meSlakukan
tax avoidance$ guna me$ngurangi be$ban pajak. Namun, pe$mbeS$rian inse$ntif
pajak justru dapat me$Smpe$rie$mah hubungan teSrse$but kare$na peSrusahaan yang
me$ngalami keS$rugian tidak te$rke$na be$ban pajak yang signifikan. Hal ini
didukung ole$h (Aulia Ramadhinta i & Jannah, 2022) yang me$nyatakan bahwa
inse$ntif pajak meSle$Smahkan pe$ngaruh financial distre$ss te$rhadap tax
avoidance$. Maka hipote$sis yang dapat dibuat
HS: Diduga Insentif Pajak memperlemah hubungan Financial Distress
terhadap Tax Avoidance
KonseS$rvatisme$ akuntansi adalah prinsip ke$hati-hatian dalam pe$laporan
keSuangan, di mana ke$rugia diakui le$bih ce$pat dibandingkan ke$untungan.
Prinsip ini dapat meS$nurunkan laba yang dilaporkan dan se$cara otomatis
me$nurunkan be$ban pajak. Namun pe$mbeSrian inse$ntif pajak tidak seSlalu
me$ndorong  peSrusahaan yang mmeSneSrapkan konse$rvatisme$ untuk
meSlakukan tax avoidance$, kare$na inse$ntif te$rse$but dianggap kurang re$Sle$van
te$rhadap ke$putusan manajeSrial dalam pe$laporan keSuangan. Pe$neSlitian ole$h
(Aulia Ramadhinta i & Jannah, 2022) me$nunjukkan bahwa inse$ntif pajak justru
me$mpeS$rle$mah hubungan antara konseS$rvatisme$ akuntansi dan tax avoidance$,
kare$na pe$ngaruh konse$rvatisme$ teSrhadap peSnghindaran pajak meS$njadi tidak
signifikan saat inse$ntif pajak dibe$rikan. Maka hipote$sis yaang dapat dibuat
Hé6: Diduga Insentif Pajak memperlemah hubungan Konservatisme
Akuntansi terhadap Tax Avoidance
Financial distre$ss te$rjadi saat pe$rusahaan me$ngalami keSkurangan dana
untuk me$njalankan opeS$rasionalnya. Dalam kondisi ini, pe$rusahaan ce$nde$rung
me$ngambil  risiko, te$rmasuk  me$lakukan tax avoidance$, de$mi
me$mpeSrtahankan ke$langsungan usaha. Se$me$ntara itu, konse$rvatisme$
akuntansi meS$rupakan prinsip keS$hati-hatian dalam peSlaporan keSuangan, di mana
laba diakui saat dire$alisasikan dan ke$rugian diantisipasi le$bih awal. Pe$neS$rapan
konse$rvatisme$ meS$nye$babkan laba yang dilaporkan me$njadi le$bih keS$cil,
se$hingga pajak yang dibayar juga re$ndah tanpa pe$rlu meS$lakukan tax avoidance$
se$cara agre$sif. De$ngan deSmikian, prinsip keS$hati-hatian justru me$mbatasi
praktik pe$nghindaran pajak. Hal ini didukung ole$h (Alfarasi & Muid, 2022) yang
meS$nyatakan bahwa konse$rvatisme$ akuntansi tidak me$ndorong tax avoidances$,
meSlainkan meS$nciptakan laporan keSuangan yang akurat dan dapat
dipe$rtanggungjawabkan. Se$hingga hipote$sis yang dapat dibuat
H7: Diduga Insentif Pajak memperkuat hubungan Financial Distress
dan Konservatisme Akuntansi terhadap Tax Avoidance

-272 -



Nataliani, D., & Ferdiansyah, F. / Jurnal llmiah Wahana Pendidikan 12(4.4), 268-281

METODE PENELITIAN
Sampel

Sampe$l pe$neSlitian adalah peSrusahaan se$ktor infrastruktur yang
te$rdaftar di Bursa E$fe$k Indone$sia (BESI) tahun 2019 sampai 2023 kare$na
se$ktor ini me$miliki pe$ran pe$nting dalam PeSmbangunan nasional seSrta
meS$mpeSrole$h peS$rhatian khusus dari pe$meSrintah, te$rutama meS$lalui
ke$bijakan inse$ntif dan pe$mbiayaan proye$k strate$gis yang be$rdampak pada
kontribusi pajak dan peSrtumbuhan e$konomi. Pe$neflitian ini me$nggunakan
me$tode$ purposive$ sampling untuk me$milih sampe$l dari pe$rusahaan se$ktor
infrastruktur yang teSrdaftar di BESI. MeS$tode$ ini me$neStapkan krite$ria khusus
yang harus dipe$nuhi ole$h sampe$l agar re$le$van de$ngan tujuan pe$neSlitian
Tabe$l 1 me$nyajikan krite$ria peSne$ntuan sampe$l seScara rinci. Pe$rusahaan
yang tidak me$meS$nuhi krite$ria 1,2 dan 3 akan dihilangkan dari sampe$l
pe$ne$litian kare$na peSrusahaan te$rse$but tidak teSrcatat di Bursa ES$fe$k
Indone$sia (BES$I) se$cara beSrturut-turut se$lama peS$riode$ 2019-2023, tidak
me$nggunakan mata uang rupiah dan tidak me$ndapatkan laba se$lama tahun
pe$neSlitian yaitu 2019-2023. Se$lain itu keS$tidakleSngkapan data me$nge$nai
variabe$l financial distre$ss, konse$rvatisme$ akuntansi, tax avoidance$ dan
inse$ntif pajak yang dibutuhkan dalam peS$ne$litian ini me$nghambat prose$s
pe$neSlitian.

Tabel 1. Kriteris Penentuan Sampel

N tidak krite$

krite$ri A )
0 riteSria me$me$nuhi kriteSria | ria

Pe$rusahaan se$ktor Infrastruktur yang te$rdaftar di BESI 69

Pe$rusahaan Infrastruktur
yang te$rdaftar di BE$I se$cara
be$rturut-turut dari tahun 2019-
2023 (22) 47

Pe$rusahaan Infrastruktur
2 | yang me$nggunakan mata uang
Rp (3) 44

Pe$rusahaan Infrastruktur
3 | Yang me$nghasilkan  laba
se$cara be$rturut-turut
peS$riode$ 2019-2023 (25) 19

Pe$rusahaan Infrastruktur
yang meS$nyeSdiakan
ke$se$luruhan  data  yang
dibutuhkan yaitu data untuk
me$nghitung variabe$l inse$ntif
pajak, financial  distreS$ss,
konse$rvatisme$ akuntansi dan
tax avoidance$ ® 11

Jumlah pe$rusahaan yang se$suai krite$ria 11
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Pe$riode$ Pe$neSlitian (2019-2023) 5
Total Sampe$l ObseS$rvasi (5 Tahun x 11) 55
Pengukuran Variabel

PeS$neSlitian ini me$libatkan dua variabe$l inde$pe$nde$nt yaitu financial
distre$ss dan konse$rvatisme$ akuntansi. SeSrta satu variabe$l de$pe$nde$n yaitu
tax avoidance$ de$ngan inseS$ntif pajak se$bagai variabe$l modeSrasi. Tabe$l 2
meS$nyajikan deS$finisi dan pe$ngukuran variabe$l se$cara rinci.

Tabel 2. Definisi dan Pengukuran Variabel

Varia Definisi Indikator kala
bel Variabel Pengu

Kkuran

Upaya
peSrusahaan
me$minimalkan

be$ban pajak]
CESTR =

se$cara le$gal
$c $g Pembayaran Pajak Penghasilan

de$ngan Laba Sebelum Pajak R

meS$manfaatkan asio

(Y)
ceSlah  undang- Sumbe$r : Susanti, (2019)
undang.

Tax
avoidance$

Sumbe$r
Susanti, (2019)

Kondisi
keS$sulitan
keSuangan
peSrusahaan
yang ditandai
de$ngan
keS$tidakmampua
n  me$Sme$nuhi
ke$wajiban
ke$uangan, yang
dapat meS$ngarah
pada
ke$bangkrutan
jika tidak]
se$gedra diatasi.

7 =06,56X1+3,26X2 +6,72X3 +
1,05X4 R
asio

Finan
cial
distre3ss

(X1) Sumbe$r : Romadhina, A. P. (2023)

Sumbe$r
Romadhina, A.
P. (2023)

Prinsip
Konse akuntansi  yang CONACC = (it = CFOiD ' R
Srvatisme$  |ceSndeSrung TAit asio
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Varia Definisi Indikator kala
bel Variabel Pengu

Kuran

Akuntansi |me$ngakui Sumbe$r : Givolyn dan Hayn (2000)
(X2) keSrugian le$bih
ce$pat dan
meS$nunda
pe$ngakuan
keSuntungan
hingga  be$nar-
be$nar
te$reSalisasi,
se$hingga
laporan
keSuangan
disajikan se$caral
hati-hati.

Sumbe$r
Givolyn dan
Hayn (2000)

Fasilitas
atau ke$ringanan
pajak yang
dibe$rikan
peSmeSrintah
ke$pada  wajib
pajak untuk
me$ndorong

O __ Tarif PPh (PTI-CTE)
Inse$n aktivitas TAXPLAN A R

tif Pajak (Z) [Z>Konomi asio
teSrte$ntu, Sumbe$r : Yin dan Che$ng (2004)
misalnya tax|

holiday atau|
pe$ngurangan
tarif pajak.

Sumbe$r
Yin dan Che$ng
(2004)

Model Penelitian

Pe$neSlitian ini me$nggunakan te$knik analisis data pane$l de$ngan
se$rangkaian uji statistik, te$rmasuk de$skriptif, pe$milihan mode$l (uji chow,
hausman, dan langrange$ multiplie$r), uji hipoteS$sis (uji koeS$fisie$n reSgre$si, uji
F, dan uji t). Pe$neSlitian ini me$neSrapkan re$gre$si be$rganda de$ngan Analisis
ReS$gre$si Mode$rasi (MRA) de$ngan pe$rsamaan be$rikut:
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Y = o + BIX1 + P2X2 + B3XIX2 + e

KeS$teSrangan: X1= Financial Distre$ss; X2= Konse$rvatisme$ Akuntansi;
X1X2= Inse$ntif Pajak (inte$raksi antara variabe$l X1 dan X2).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif

Pe$neSlitian ini me$nggunakan data seSkunde$r beSrupa laporan ke$uangan
tahunan peSrusahaan infrastruktur yang teSrdaftar se$rta te$lah dipublikasikan di
Bursa ES$fe$k IndoneS$sia (BES$I) se$lama peS$riode$ 2019-2023. Data teSrseSbut
dapat diakse$s me$lalui situs re$smi BESI di www.idx.co.id maupun meS$lalui situs
re$smi masing-masing pe$rusahaan te$rkait. Hasil nya ringkasan statistic
de$skriptif disajikan pada Tabe$l 3 be$rikut.

Tabel 3. Statistik Deskriptif

Y X1 X2 Z
Mean 1.314640 5.638524 -0.032376 0.009469
Median 0.234950 3.443473 -0.036740 0.007853
Maximum 40.71010 33.41046 0.114129 0.032563
Minimum 0.021357 -1.067192 -0.123160 0.000106
Std. Dev. 5.546573 6.333350 0.049922 0.007273
Skewness 6.728023 2.080371 0.684509 0.871785
Kurtosis 48.05029 8.394630 3.666082 3.365457
Jarque-Bera 5065.944 106.3650 5.311796 7.272830
Probability 0.000000 0.000000 0.070236 0.026347
Sum 72.30518 310.1188 -1.780705 0.520770
Sum Sq. Dev. 1661.281 2166.011 0.134579 0.002856
Observations 55 55 55 55

Statistik De$skriptif me$nunjukkan bahwa tax avoidance$ (Y) me$mpunyai
nilai rata-rata 1.314640 dan nilai standar de$viasinya se$beS$sar 5.546573. nilai rata-
rata atau se$kitar 131% teSrse$but me$nunjukkan bahwa peS$rusahaan infrastruktur
se$cara rata-rata me$mbayar pajak tunai le$bih beSsar dari laba akuntansi
se$be$lum pajak yang me$reSka laporkan.

Financial Distre$ss (X2) diukur meS$nggunakan Z-Score$ Modifikasi,
me$mpunyai nilai rata-rata 5.638524 dan nilai standar de$viasi nya se$be$sar
6.333350. Nilai rata-rata te$rse$but meS$nunjukkan bahwa pe$rusahaan se$ktor
infrastruktur me$mpunyai tingkat financial distre$ss se$be$sar 563%. Artinya
peSrusahaaan-peSrusahaan seSktor infrastruktur meS$miliki tingkat financial
distre$ss yang sangat tinggi.

KonseS$rvatisme$ akuntansi (X2) me$mpunyai nilai rata-rata ne$gatif
0.032376 dan me$mpunyai nilai standar de$viasi 0.049922. nilai rata-rata yang
ne$gatif me$ngindikasikan bahwa se$cara umum peSrusahaan se$ktor yang dite$liti
me$nunjukkan  keSce$nde$rungan kurang konseS$rvatif dalam peS$laporan
keSuangannya. Hal ini beS$rarti pe$rusahaan le$bih ce$pat meSngakui pe$ndapatan
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dibandingkan keS$rugian, yang be$rte$ntangan de$ngan prinsip ke$hati-hatian dalam
konse$rvatismeS$.

Inse$ntif Pajak (Z) me$mpunyai nilai rata-rata 0.009469 dan meS$Smpunyai
nilai standar de$viasi nya se$be$sar 0.007273. Nilai rata-rata yang re$ndah ini
meS$nunjukkan bahwa se$cara umum pe$rusahaan hanya me$ne$rima inse$ntif
pajak dalam jumlah re$latif ke$cil teSrhadap total laba atau pe$nghasilan ke$na
pajak.

Se$beSlum peSngujian hipoteSsis, te$rle$bih dahulu dilakukan pe$ngujian
peSmilihan mode$l untuk me$nge$tahui mode$l yang akan te$rpilih pada
pe$neSlitian. Hasil uji pe$milihan mode$l me$nunjukkan bahwa nilai probabilitas
hasil Cross-se$ction Chi-Square$ adalah 0.0000. Nilai probabilitas yang dihasilkan
le$bih ke$cil dari 0.05. Ole$h kare$na itu, dapat disimpulkan bahwa mode$l yang
optimal adalah mode$l e$feSk te$tap. Nilai probabilitas cross-se$ctin random adalah
0.0000. Dimana nilai probabilitas yang dihasilkan le$bih ke$cil dari 0.05. Ole$h
kare$na itu, dapat disimpulkan bahwa mode$l e$fe$k random me$rupakan mode$l
yang paling se$suai untuk pe$neSlitian ini. Me$ngingat bahwa mode$l e$fe$k teStap
dipilih pada dua ke$se$mpatan te$rpisah seSlama prose$s e$stimasi mode$l, maka
wajar untuk me$nganggapnya se$bagai mode$l yang paling se$suai untuk
pe$neSlitian ini. Se$te$lah dipe$role$h hasil uji peSmilihan mode$l ke$mudian data
pe$neSlitian  dilakukan pe$ngujian analisis re$gre$si data pane$l untuk
me$nunjukkan hubungan antara variabe$l inde$pe$nde$n, variabe$l deSpe$nde$n
se$rta variabe$l modeS$rasi. Hasil teSrse$but disajikkan dalam Tabe$l 4.

Tabel 4. Hasil Analisi Regresi Data Panel

Dependent VVariable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 07/08/25 Time: 13:31

Sample: 2019 2023

Periods included: 5

Cross-sections included: 11

Total panel (balanced) observations: 55

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -8.603877 1.552715 -5.541184 0.0000
X1 1.965314 0.144402 13.61005 0.0000
xX2 -15.66839 18.67434 -0.839034 0.4066
z 220.6458 166.2616 1.327100 0.1922
X1Z -71.58314 20.25620 -3.533888 0.0011
X2z 1072.345 1138.846 0.941606 0.3522

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.878381 Mean dependent var 1.314640
Adjusted R-squared 0.831604 S.D.dependentvar 5.546573
S.E. of regression 2.276096 Akaike info criterion 4.720847
Sum squared resid 202.0439 Schwarzcriterion 5.304799
Log likelihood -113.8233 Hannan-Quinn criter. 4.946666
F-statistic 18.77818 Durbin-Watson stat 2.316475
Prob(F-statistic) 0.000000

Se$suai de$ngan Tabe$l 4 hasil analisis re$Sgre$si data pane$l, financial
distre$ss (X1) me$miliki nilai probabilitas se$be$sar 0.0000 yang me$nunjukkan
bahwa variabe$l te$rse$but beSrpe$ngaruh te$rhadap tax avoidance$, maka
hipote$sis ke$dua dite$rima. Konse$rvatisme$ akuntansi (X2) meSmiliki nilai
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probabilitas se$be$sar 0.4066 yang me$nunjukkan bahwa variabe$l te$rse$but tidak
me$mpeS$ngaruhi tax avoidance$, maka hipote$sis ke$tiga ditolak. Inse$ntif pajak
(Z) me$miliki nilai probabilitas se$be$sar 0.1922 yang me$nunjukkan bahwa
variabe$l te$rse$but tidak meS$mpe$ngaruhi tax avoidance$, maka hipote$sis
keSe$mpat ditolak.

Variabe$l modeS$rasi (X1Z) me$miliki nilai probabilitas se$be$sar 0.0011
yang me$nunjukkan bahwa variabe$l te$rse$but beSrpeSngaruh te$rhadap rax
avoidance$, maka hipote$sis ke$lima diteSrima. Variabe$l mode$rasi (X2Z7)
meS$miliki nilai probabilitas se$be$sar 0.3522 yang me$nunjukkan bahwa variabe$l
teSrse$but tidak me$SmpeSngaruhi tax avoidance$, maka hipoteS$sis ke$e$nam
ditolak. Koe$fisie$n DeS$te$rminasi yang dihasilkan dari uji Adjuste$d R-square$d
dalam pe$neSlitian ini me$nunjukkan nilai se$be$sar 0.831604 atau 83.1604%.
Hasil ini me$ngindikasikan bahwa variabe$l financial distre$ss dan
konseS$rvatisme$ akuntansi me$mbe$rikan kontribusi 83.1604% dalam modeS$l
de$ngan mode$rasi.

Pembahasan

Pengaruh Simultan Financial Distress dan Konservatisme Akuntansi
terhadap Tax Avoidance

Hasil uji F me$nunjukkan bahwa financial distre$ss dan konse$rvatisme$
akuntansi se$cara simultan be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap tax avoidance$ pada
peSrusahaan infrstruktur yang te$rdaftar di BE$I (2019-2023). Hal ini se$jalan
de$ngan te$muan (Alfarasi & Muid, 2022; Pratiwi & Djajanti, 2022; Swande$wi &
Noviari, 2020).
Pengaruh Parsial Financial Distress terhadap Tax Avoidance

Uji t me$nunjukkan bahwa financial distre$ss be$rpe$ngaruh positif dan
signnifikan te$rhadap tax avoidance$. Artinya pe$rusahaan yang me$ngalami
teSkanan keSuangan ce$nde$rung me$ningkatkan strate$gi pe$nghindaraan pajak
de$mi me$njaga keSlangsungan opeSrasional. Te$muan ini konsiste$n de$ngan
teSori age$nsi dan me$ndukung peSnellitian se$beSlumnya ole$h (Alfarasi & Muid,
2022; Julianty, 2023).
Pengaruh Parsial Konservatisme Akuntansi terhadap Tax Avoidance

Konse$rvatisme$ Akuntansi tidak be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap Tax
Avoidance$. Praktik keShati-hatian dalam pe$laporan keSuangan tidak me$ndorong
pe$rusahaan untuk me$nghindari pajak, me$lainkan me$njaga ke$stabilan laporan
ke$uangan. Te$muan ini me$ndukung pe$neSlitian ole$h (Aulia Ramadhinta i &
Jannah, 2022; Jumailah, 2020; Ningsih e$t al., 2020).
Pengaruh Parsial Insentif Pajak terhadap Tax Avoidance

Inse$ntif Pajak tidak beS$rpe$ngaruh signifikan te$Srhadap Tax Avoidance$.
Me$skipun inse$ntif dibeS$rikan, pe$rusahaan te$tap be$rupaya me$maksimalkan
laba meSlalui peSnghindaraan pajak. Hasil ini tidak se$jalan de$ngan pe$SneS$litian
(Rombe$ e$t al., 2017) yang hasilnya be$rpe$ngaruh te$rhadap Tax Avoidance$.
Moderasi Insentif Pajak terhadap Pengaruh Financial Distress dan Tax
Avoidance

Inse$ntif Pajak mampu me$modeS$rasi hubungan Financial Distre$ss
te$rhadap Tax Avoidance$ seScara signifikan. Artinya, keS$hadiran inse$ntif
me$mpeSrkuat ke$ce$nde$rungan peS$rusahaan dalam kondisi distre$ss untuk
meSlakukan tax avoidances$.
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Moderasi Insentif Pajak terhadap Pengaruh Koonservatisne Akuntansi dan
Tax Avoidance

Inse$ntif pajak tidak mampu me$modeS$rasi pe$ngaruh KonseS$rvatisme$
Akuntansi teSrhadap Tax Avoidance$. Hal ini meS$nunjukkan bahwa
konseS$rvatisme$ te$tap tidak me$ndorong pe$rilaku peSnghindaraan pajak
me$skipun dise$rtai de$ngan inse$ntif pajak.
Moderasi Insentif Pajak terhadap Pengaruh Simultan Financial Distress dan
Konservatisme Akuntansi terhadap Tax Avoidance

Se$cara simultan, inse$ntif pajak te$rbukti dapat me$mode$rasi peSngaruh
financial distre$ss dan konse$rvatisme$ akuntansi te$rhadap tax avoidance$.
Artinya, kombinasi teSkanan ke$uangan dan konse$rvatisme$ akuntansi akan le$bih
be$rdampak te$rhadap peS$rilaku pe$nghindaran pajak jika dise$rtai de$ngan
peSmbeSrian inse$ntif pajak.

KESIMPULAN DAN SARAN

Tax Avoidance$ meSrupakan strate$gi le$gal yang digunakan
peSrusahaan untuk me$minimalkan be$ban pajaknya se$suai de$ngan keSteSntuan
pe$rundang-undangan. Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk meS$nguji pe$ngaruh
financial distre$ss dan konse$rvatisme$ akuntansi te$rhadap tax avoidance$, se$rta
peS$ran modeS$rasi inse$ntif pajak pada peSrusahaan se$ktor infrastruktur yang
te$rdaftar di Bursa E$fe$k Indone$sia (BESI) peSriode$ 2019-2023.

Hasil pe$neSlitian me$nunjukkan bahwa se$cara simultan financial
distre$ss dan konse$rvatisme$ akuntansi be$rpe$ngaruh teSrhadap tax avoidances.
Se$cara parsial financial distre$ss be$roe$ngaruh positif teSrhadap tax avoidances$,
se$dangkan konse$rvatisme$ akuntansi tidak beSrpe$ngaruh. Inse$ntif pajak juga
te$rbukti tidak be$rpe$ngaruh se$cara langsung teSrhadap tax avoidance$. Namun,
inse$ntif pajak mampu meSmodeSrasi peSngaruh financial distre$ss teSrhadap tax
avoidance$, te$tapi tidak mampu me$mode$rasi hubungan antara konse$rvatisme$
akuntansi dan fax avoidance$. SeScara be$rsamaan, inse$ntif pajak mampu
me$mpeSrkuat pe$ngaruh financial distre$ss dan konse$rvatisme$ akuntansi
teSrhadap tax avoidance$.

Pe$neSlitian ini me$miliki ke$te$rbatasan, antara lain: te$rbatasnya
variabe$l inde$pe$nde$nt yag digunakan, te$rbatas pada peSrusahaan infrastruktur
de$ngan cakupan waktu 2019-2023, se$rta hanya me$nggunakan pe$rusahaan yang
me$mpeSrole$h laba, se$hingga jumlah sammpe$l me$njadi te$rbatas. Untuk
pe$neflitian se$lanjutnya disarankan: me$SmpeSrluas obje$k pe$neSlitian ke$ seSktor
laian se$pe$rti manufaktur, prope$rti, dan re$al e$state$; meSmpe$rpanjang
peSriode$ pe$ngamatan agar jumlah data le$bih re$pre$se$ntative$; seSrta
me$nambahkan variabe$]l lain se$pedrti le$Sve$rage$, CSR, ukuran peSrusahaan, atau
profitabilitas untuk me$nggambarkan de$te$rminan fax avoidance$ se$cara le$bih
meS$nyeSluruh.
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